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ABSTRACT

PT. Beta Pharmacon in the actual preparation of Preventive Maintenance (PM)
schedules and input of reports or preventive results data still uses Microsoft Excel, and
preventive schedules that have been made are sometimes not following the actual because the
machine cannot be maintained (the production process has not been completed) so that the
schedule has been completed. Determined to change and to confirm whether preventive
maintenance can be done every day, still by telephone. Based on the above problems, a web-
based Preventive Maintenance System will be created using the priority scheduling algorithm.
The web is built using the Codelgniter framework and database using MySQL. With this system,
it can facilitate scheduling of preventive maintenance, data collection of machines and tools in
the company, search for data on preventive maintenance results, coordination of the
implementation of preventive maintenance, so that it can provide the information needed
effectively and efficiently.

Keywords: Priority Scheduling, Codelgniter, MySQL, Maintenance, Monitoring.

ABSTRAK

PT. Beta Pharmacon secara aktual dalam penyusunan jadwal Preventive Maintenance
(PM) dan input laporan atau data hasil preventive masih menggunakan Microsoft Excel, dan
jadwal preventive yang sudah dibuatkan terkadang tidak sesuai dengan aktual dikarenakan
mesin belum bisa dilakukan perawatan (proses produksi yang belum selesai), sehingga jadwal
yang sudah ditentukan berubah dan untuk konfirmasi apakah bisa dilakukan preventive
maintenance setiap harinya masih melalui telepon. Berdasarkan masalah diatas akan dibuatkan
Sistem Preventive Maintenance berbasis web dengan menggunakan algoritma priority
scheduling. Web dibangun menggunakan framework Codelgniter dan database menggunakan
MySQL. Dengan adanya sistem ini dapat mempermudah dalam penjadwalan preventive
maintenance, pendataan mesin dan alat yang ada di perusahaan, pencarian data hasil
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preventive maintenance, koordinasi tentang pelaksanaan preventive maintenance, sehingga
dapat menyediakan informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien.

Kata Kunci : Priority Scheduling, Codelgniter, MySQL, Maintenance, Monitoring.

1. PENDAHULUAN

Teknologi informasi berkembang dengan sangat pesat, seperti perkembangan pada
industri perangkat keras dan perangkat lunak. Dibandingkan dengan beberapa tahun yang lalu
teknologi informasi yang ada jauh lebih baik. Perkembangan teknologi informasi pada saat ini
menjadikan keberadaan komputer sangat diperlukan, agar pekerjaan manusia dapat dikerjakan
dengan lebih mudah, karena komputer bisa bekerja dengan cepat, multi tasking, tepat dan
akurat. Selain itu komputer dapat digunakan untuk menyimpan data dalam jumlah yang besar
dengan aman, dan dapat di tampilkan kembali sesuai dengan kebutuhan.

PT. Beta Pharmacon merupakan salah satu member dari Dexa Group, perusahaan yang
bergerak dalam bidang farmasi (obat-obatan) yang terletak di Kawasan Industri Suryacipta, JI.
Surya Madya Kav 1-18C2, Karawang Jawa barat. Perusahaan yang mengedepankan ketahanan
dan performa mesin, pemeliharaan dan perawatan mesin harus dilakukan secara rutin. Hal ini
untuk menjamin dan memastikan mesin dapat berfungsi dengan baik saat proses produksi,
serta dapat mendukung tercapainya hasil produksi (output). Jadwal perawatan mesin
(Preventive maintenance) dapat mengurangi down time (waktu mesin berhenti karena
kerusakan) sehingga permasalahan yang akan terjadi pada mesin sudah dapat diketahui
terlebih dahulu.

Penjadwalan Preventive Maintenance pada PT Beta Pharmacon saat ini masih
dilakukan dengan menghitung tanggal pelaksanaan preventive maintenance secara manual.
Selain itu dokumentasi laporan pelaksanaan preventive maintenance belum ada, sehingga
kurang termonitoring. Pencarian data preventive maintenance masih membutuhkan waktu
lama karena terdiri dari beberapa file excel dan koordinasi pelaksanaan Preventive
maintenance masih dilakukan melalui komunikasi telepon sehingga proses pelaksanaan
Preventive maintenance bisa terhambat karena koordinasi yang kadang berlangsung dengan
lama.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dispesifikan permasalahan agar
dapat diuraikan dengan baik dengan harapan mendapatkan solusi untuk masalah tersebut
dengan merancang sistem informasi Preventive Maintenance secara otomatis.

2. METODOLOGI
Dalam penyusuan penelitian ini, menggunakan susunan tahapan penelitian dengan
model pengembangan sistem Prototype. Adapun diagram alur penelitian dapat dilihat pada
gambar 1. Metode dalam pengumpulan data pada penelitian yaitu :
1. Studi Pustaka
Metode ini menggunakan jurnal-jurnal, laporan yang berkaitan dengan judul yang diangkat
sebagai referensi. Informasi tersebut diambil dari berbagai sumber, baik dari dalam
maupun dari luar perusahaan.
2. Observasi
Penulis langsung melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang berhubungan dengan
masalah yang diambil, agar memperoleh data dan keterangan yang lebih lengkap.
Pengamatan dilakukan secara langsung ke PT Beta Pharmacon.
3. Wawancara
Penulis melakukan wawancara langsung dan Tanya jawab dengan orang-orang yang
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terlibat seperti teknisi engineering, teknisi machinery, teknisi utility & Facility, beserta
supervisor masing-masing bagian tersebut untuk mengetahui proses transaksi yang terjadi
saat proses Preventive maintenance [17].

Metodologi |->| Teknik Pengumpulan Data |—>| Pengembangan Sistem Hasil Penelitian

Penelitian

A

Prototype

i

Kebutuhan Masalah
Solusi pemecahan
masalah

Membangun
Prorotype

Prorotype
Pengkodean
Sistem

Activity
Diagram

Class Diagram

Sequence
Diagram

» Framework Cl

m
D

PHP

g

—>»  MySQL

HTML

Sistem

Black Box

i

Evaluasi Sistem

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

Tahapan dalam pengembangan sistem menggunakan Sytem Development Life Cycle
(SDLC) yang berpatokan terhadap model dan proses yang digunakan oleh pengembang untuk
membuat sistem perangkat lunak dan menguraikan proses, yaitu untuk mendapatkan solusi atas
permasalahan yang ada [1]. Pengembangan sistem ini menggunakan metode Prototype.
Prototype adalah suatu metode pengembangan sistem, yang terdiri atas model fisik kerja sistem
dan berfungsi sebagai versi awal dari sistem. Dengan metode prototyping ini akan dihasilkan
prototype sistem sebagai perantara pengembang dan pengguna agar dapat berinteraksi dalam
proses kegiatan pengembangan sistem informasi [2]. Keuntungan dalam menggunakan metode
prototype yaitu :

1) Menghemat waktu dalam pengembangan sistem

2) Penentuan kebutuhan lebih mudah diwujudkan

3) Klien berpartisipasi aktif dalam pengembangan sistem, sehingga hasil perangkat lunak
mudah disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan

4) Pengembang dapat lebih mudah dalam menentukan kebutuhan pelanggan [3].

Dalam proses perancangan suatu sistem dengan menggunakan model prototype,
terdapat beberapa langkah-langkah yang dapat dilakukan yaitu [4]:

1) Pengumpulan Kebutuhan
Mengidentifikasi apa saja yang dibutuhkan olenh Pengguna. Menganalisa sistem yang
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2)

3)

4)

5)

3.
1)
2)
3)

4)

berjalan agar mampu menemukan model yang dibutuhkan oleh pemakai sistem.
Membangun Prototype

Menganalisa sistem yang terkait untuk mendapatkan gambaran prototype yang dibutuhkan.
Lalu membuat perancangan yang dapat disajikan kepada pengguna. Dalam penelitian ini,
pemodelan sistem dibangun dengan Unified Modelling Language (UML) yang merupakan
bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan
menggunakan Diagram teks-teks pendukung [5]. UML sendiri juga memberikan standar
penulisan sebuah systemblue print, yang meliputi konsep bisnis proses, penulisan kelas-
kelas dalambahasa program yang spesifik, skema database, dan komponen-komponen
yangdiperlukan dalam sistem software [6]. UML mendefinisikan Diagram-Diagram
sebagai Use case Diagram, Class Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram [7].
Evaluasi Prototype

Evaluasi ini dilakukan oleh Pengguna untuk menentukan prototype yang dibangun sudah
sesuai dengan yang dibutuhkan. Jika sudah sesuai maka akan dilanjut ke tahap selanjutnya,
dan jika belum sesuai maka harus mengulang ke tahap sebelumnya [8].

Pengkodean Sistem

Dalam proses ini model prototyping yang telah disetujui dan disepakati diterjemahkan atau
diaplikasikan kedalam bentuk kode (coding) sesuai dengan bahasa pemograman yang
relevan. Pemograman menggunakan Bahasa web programming Hypertext Prepocessor
(PHP) [9], menggunakan toolkit framework Codelgniter [10], menggunakan database
sebagai tempat menyimpan data [11], dan MySQL sebagai pengakses database melalui
jaringan [12].

Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode blackbox dan whitebox. Pengujian
whitebox difokuskan pada internal sistem yaitu source code program [13],[14]. Pengujian
Blackbox dilakukan pengujian aplikasi sistem yang melibatkan user, yang bertujuan untuk
mengetahui segi kekurangan terhadap sistem aplikasi yang telah dibangun [15],[16].

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Berdasarkan hasil analisa maka dapat dirumuskan sebagai berikut:
Membangun sistem yang dapat mengatur jadwal preventive maintenance.
User dapat melihat dan mengubah jadwal preventive maintenance yang sudah ditentukan.
Database sebagai media untuk menyimpan data-data mesin, data jadwal dan data hasil
pelaksanaan preventive maintenance.
Semua data tansaksi preventive maintenance tersimpan dan dapat diakses dengan cepat
saat dibutuhkan.

Sistem preventive maintenance yang dirancang menggunakan Unified Modeling

Language (UML), dan dengan menggunakan pemograman Bahasa PHP dan Framework
Codeigniter. Sedangkan perancangan sistem database menggunakan class diagram dan meng-
implementasikan dengan MySQL.

1)

2)

Use Case Diagram
Use Case Diagram menggambarkan interaksi antara pengguna sistem dengan sistem itu
sendiri, yang digunakan untuk menggambarkan fungsionalitas dari sebuah sistem. Pada
sistem usulan yang diajukan terdapat terdapat admin dan member sebagai aktornya.
Member yang dimaksud adalah masing-masing user per department yang terlibat dalam
kegiatan preventive maintenance. Usecase Diagram Preventive Maintenance dapat dilihat
pada gambar 2.
Activity Diagram
a. Activity Diagram Login Actor

Aktivitas dimulai dari Admin, member, supervisor (user) membuka aplikasi dan aplikasi
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akan menampilkan halaman login. Kemudian user akan menginputkan email dan
password. Email dan password akan divalidasi terlebih dahulu, jika data valid maka
aplikasi akan menampilkan halaman utama, sedangkan jika data tidak valid maka
aplikasi akan kembali ke halaman login. Activity Diagram dalam proses login dapat
dilihat dalam gambar 3.
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Gambar 2. Use Cas Diagram Preventive Maintenance

45



Information System Journal

actLogin J

User Sistem

Membuka Aplikasi Menampilkan Form Lagin
Input email
LN
Input password Validasi

berhasil

Halaman Utama

Gambar 3. Activity Diagram Login Actor
b. Activity Diagram Data Mesin
Aktivitas dimulai saat admin memilih menu data mesin, kemudian sistem akan
menampilkan halaman data mesin. Data mesin dapat dikelola oleh admin yaitu Edit,
Delete, add, dan cari. Data yang akan di Edit, kemudian sistem akan menampilan form
Edit data mesin, lalu pilih simpan untuk melakukan penyimpanan data dan cancel untuk
membatalkan Edit data. Delete data akan menghapus data yang dipilih. Add data untuk
menambahkan data mesin baru, sistem akan menampilkan form tambah mesin,
kemudian admin dapat mengisi data mesin dan pilih simpan untuk menyimpan data
mesin baru dan cancel untuk membatalkan. Kemudian sistem akan otomatis meng-

update data dan menampilkan data terbaru sesuai data terbaru. Activity Diagram data
mesin dapat dilihat dalam gambar 4.

act Data Mesin J

Admin Sistem

(_Buka menu data mesin >( Wenampilkan menu data mesin ]
T

( Edit ) (e ) ( A:fu ) ([ cai J+——{_ wenampitan hasil pencarian J——

>(_menampikan form tambah mesin___)

[ Pilih data ][ Pilih data ][ Isi data mesin }(

Pilih Delete ] ){ Menghapus data yang dipilih ]—

] > Menampilkan form edit__)

I Edit data mesin f i
(Ccancel ) (_simpan__} >{ Tampilkan data terbaru |

Gambar 4. Activity Diagram Data Mesin

3) Sequence Diagram
a. Sequence Diagram Login
Pada perancangan ini digambarkan hubungan antara actor dan sistem saat proses login.
Aktor menginput username dan password pada form login, kemudian username dan
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password akan di validasi, jika salah maka aka nada pesan dari sistem, dan jika benar
maka sistem akan masuk dan menampilkan menu utama ke actor. Sequence Diagram
login dapat dilihat dalam gambar 5.
b. Sequence Diagram Tambah Data Mesin

Pada perancangan ini digambarkan hubungan antara admin dan sistem saat proses
tambah data mesin. Pada halaman utama setelah berhasil login, admin memilih Data
Mesin dan memilih tombol Add, kemudian sistem akan menampilkan form penambahan
data mesin untuk disiikan oleh admin. Setelah semua data sudah terisi, pilih add.
Kemudian sistem akan memberikan informasi bahwa data mesin sudah berhasil
ditambah dan kembali ke tampilan data mesin terbaru. Sequence Diagram tambah mesin
dapat dilihat dalam gambar 6.

sdLogin J
A‘Mar FarmrLagm Lagm_‘Comtra\ Data‘_user Dashbloardj
1 Input username & password() | | |
ﬁ] I I |
2 username & password() ‘ ‘ |
I I |
} } 3: Data user() ‘!1 Validasi_user() :
\ \ \ |
| 5. Username & Password salah |
‘B,Pesan Username & Password salah() } :
D\ | | 7. Wenampilkkan menu utama)
[ \ \ L
\ \ \ \
| | I 8: Menampilkan thenu utama()
} ‘ 9: Menampilkan menu utama() D\ }
I 10: Tampil menu utamaf) U\ ‘ ‘ |
I | | | |
I
Gambar 5. Sequence Diagram Login
sd Tembah Mesin
Administrator L:u% n0 - Dashboard_p Mesin_menu Data_mesin
\ | [ T
1- Login {usemame & password)(] | | |
EI 2: Validasi() | | |
I | | |
| 3 Not Valid) N | | |
U\ 4: Valid() | |
‘ : l 5. Pllin Data Mesin_menu() |
| | | 6. Add Mew Mesin)
| | | | |
| | | 1. Fil_Fom()
| | | |
| | | | § Add() |
I | I z |
} : : 9 Berhasil Tambah Datal)
‘ ! ! 10 Logaut) : .
| J f f [IL
| | |
| | | | |

Gambar 6. Sequence Diagram Tambah Data Mesin
4) Class Diagram
Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang
akan dibuat untuk membangun sistem [15]. Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan
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th_periodikpm

- kode_periodik : varchar
- nama_periodik  varchar

+ create data() © void
+ edit data() : void
+ delete data() : void

tb_mesin

-id:int

- kode_mesin : char

- nama_mesin : varchar
- serial_number : varchar
- id_supplier : varchar

- area_mesin : varchar

- factory : varchar

1.x

metode atau operasi. Class diagram preventive maintenance dapat dilihat pada gambar 7.

th_userrole

-idvint
- role : varchar

tb_penjadwalan

+ create data() © void
+ edit data() : void
+ delete data() : void

-idint

- kode_mesin : varchar

- kode_periodik : varchar
- color : varchar

- tanggal_preventive : date
- jam_mulai : time

- jam_selesai : time

B

- hasil_pelaksanaan : varchar
- keterangan : varchar

th_user_access_menu

-idint
-role_id:int
- menu_id  int

+ create data() : void
+ edit data() : void
+ delete data() : void

- dept_area varchar : varchar - pic: varchar
- responsibility_team : varchar - next_periodik : varchar T
+ Create data() - void + create data() . void

+ Edit data() : void
+ Delete Data() . void

+ edit data() : void
+ delete data() : void

th_user_menu

-id:int
- menu : varchar

1

+ create data() © void
+ edit data() : void
+ delete data() : void

V:

1

tb_supplier tb_user_sub_menu
-id:int tb_user -idint
- nama_supplier : varchar _id - int -menu_id : int

- alamat : varchar
- email : varchar

- name : varchar - title : varchar

- email : varchar - url : varchar

- telp int - departement - varchar - icon: varchar
. = har - Is_achive ©int

+ Create data) : void et 1) » Bl : :

+Edit data() : void - palssvséordtvarchar aftribute : int

+ Delete data() : void ) .rg e;tive'” o

- da_tefcreated sint

+ create data() : void
+ edit data() : void
+ delete data() : void

+ Create data()  void
+ Edit data() : void
+read data()  void

Gambar 7. Class Diagram
5) Pengkodean Sistem

a. Tampilan Login Admin dan Member

Login to Aplication

Enter Email Ac

Gambar 11. Tampilan Login Actor
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b. Tampilan Data Mesin

by + _ a
© D loclhost/preventive-m we =@ Q nome =
s i
Data Mesin
Serial Area Resp
Nama Mesin Number Nama Supplier Mesin Factory Dept Area Team Action
(oce
[Detee
""" (e
—— =
[Detee
e
Gambar 12. Tampilan Data Mesin_
c. Tampilan Jadwal Preventive Maintenance
= Penjadwalan PM o+ [}
¢ @ D D localhost/orev enance/jadwal jadwalpreventive oom v @& | Qs nmoa& =
sl

Penjadwalan PM

™ Bulanan|® 3 Eulan| @ & Gulan@ Tahunan|

Tanggal Preventive

Bul cm
Bul oo ]
Bulanan [t e L s
i I e
Bl [o--- ]
Bulanan [

Gambar 13. Tampilan Jadwal Preventinve Maintenance
6) Pengujian Sistem
a. Black Box Testing
Pengujian Black Box dilakukan untuk menguji sistem terkait prosedur dan alur logika

dalam kode program yang dibuat.
Tabel 1. Pengujian Black Box Login Actor

Pengujian dan Hasil Uji
- Yang Hasil
Yang diuji Data Masukan diharapkan Penguijian Status
Login Email dan Username dan Admin Berhasil
Password password benar, masuk ke
maka akan halaman

49



Information System Journal

menampilkan dashboard
halaman admin
dashboard
administrator
Login Email dan Username dan Admin Berhasil
Password password salah, tidak

maka tidak bisa masuk ke
masuk ke menu menu

utama dan utama dan

kembali kembali

kehalaman login | kehalaman
login

Tabel 2. Pengujian Black Box Menu Data Mesin

Pengujian dan Hasil Uji
Yang diuji MaDs?JtI?an Yang diharapkan PerT;jj!:an Status
Button Add Data-data Jika semua data Dapat Berhasil
mesin mesin sudah terisi, | melakukan
maka data dapat penyimpanan
disimpan, dan jika | data. Dan
ada data yang tidak | saat ada data
terisi, maka data yang tidak
tidak dapat terisi, tidak
disimpan dan dapat
tampil menyimpan
pemberitahuan data
pengisian data
Button Edit Data mesin Data mesin ter- Data mesin Berhasil
yang akan Edit sesuai berhasil di
diEdit kebutuhan Edit
Button Delete | Data mesin Data mesin Data mesin Berhasil
yang akan terhapus berhasil
dihapus dihapus
Button Print

b. White Box Testing
Tahapan ini dilakukan pengujian white box terhadap source code program awal, berikut

merupakan source code
Tabel 3. Pengujian White Box Source code login

No Source Code
1 | private function login() {

2 | $user = $this->db->get_where('tb_user’,
[email' => $email])->row array();

3 |if($user) {

4 | if ($user['is_active]==1) {

5 | if (password verify($password,
$user['password)) {

6 |$data=[
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‘email’ => $user['email],
'role_id' => $user['role_id]
I
$this->session->set_userdata($data);
7 | if ($user[role_id]1==1){

8 | redirect('admin’);

9 |Yelse{
10 | redirect('user');
11 | }else{

12 | $this->session->set_flashdata('message’, '<div class="alert
alert-danger" role="alert">

Wrong password!</div>");

redirect(‘auth");

13 | }else{

14 | $this->session->set_flashdata('message’, '<div class="alert
alert-danger" role="alert">

This Email has not been activated!

Please contact Your Administrator....

</div>");

redirect(‘auth’);

15 | }else {

16 | $this->session->set_flashdata('message’, '<div class="alert
alert-danger" role="alert">

Email is not registered!</div>");

redirect(‘auth”);

17 |}

Gambar 14. Pengujian Whitebox Login Actor

Dengan data diatas, diketahui bahwa Jumlah panah / edge (E) = 20, Jumlah lingkaran /
node (N) = 17, Predicate (P) = 4 kondisi, sehingga Cyclomatic Complexity untuk
Flowgraph G adalah sebagai berikut :

V(G =E-N+2

V(G)=20-17+2
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V(G)=5
V(G)=P+1
V(G)=4+1
V(G)=5

Pada proses login terdapat 5 skenario yaitu :
1-2-3-4-5-6-7-8-17
-4-5-6-7-9-10-17
-4-5-11-12-17
-4-13-14-17
-15-16-17

®o0 o
el el

~2-3
~2-3
~2-3
~2-3

4. PENUTUP
Dengan dirancanganya sebuah sistem informasi Preventive maintenance yang diuraikan
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Perancangan sistem Preventive maintenance dengan menggunakan model pengembangan
prototype ini, dapat menjawab kebutuhan karyawan terkait permasalahan penjadwalan
Preventive maintenance pada PT. Beta Farmacon.

2) Hasil dan jadwal preventive dapat menjadi lebih informatif yang dapat digunakan untuk
kebutuhan penjadwalan maintenance dan bisa diakses oleh karyawan yang membutuhkan.

3) Jadwal yang sudah diatur dapat di re-schedule kembali oleh karyawan apabila jadwal tidak
memungkinkan untuk dilakukan, sehingga proses maintenance dapat menyesuaikan
terhadap waktu jalannya dan berhentinya mesin.

Adapun saran-saran yaitu :

1. Aplikasi yang dibangun masih sederhana sehingga dapat melakukan pengembangan lebih
lanjut seperti penambahan form ceklist Preventive maintenance semua alat dan mesin,
sehingga ceklist dapat langsung di isi oleh teknisi melalui sistem.

2. Karyawan harus selalu melakukan update setiap hari untuk jadwal preventive maintenance
pada sistem yang sudah dirancang, agar jadwal yang sudah ditentukan dapat terealisasi
dengan baik.
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